BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Tugas Akhir ini ialah pengaruh penggunaan fly
ash sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton mutu 20
Mpa dengan variasi substitusi fly ash 0%, 14%, 15%, 16% dan 17% pada umur 7 hari,
14 hari dan 28 hari yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh penggunaan fly ash PLTU Ombilin didapatkan hasil pengujian dari
kuat tekan dan kuat tarik belah beton pada beton umur 7 hari didapatkan nilai
tertinggi pada variasi 14% yaitu sebesar 23,59 Mpa untuk kuat tekan beton dan
2,15 Mpa untuk kuat tarik belah beton. Pada umur 14 hari didapatkan nilai
tertinggi pada variasi 14% yaitu sebesar 26,53 Mpa untuk kuat tekan beton dan
2,64 Mpa untuk kuat tarik belah beton. Pada umur 28 hari didapatkan nilai
tertinggi pada variasi 14% yaitu sebesar 32,05 Mpa untuk kuat tekan beton dan
2,69 Mpa untuk kuat tarik belah beton.

2. Persentase optimum substitusi fly ash PLTU Ombilin Sawahlunto terhadap
campuran beton didapatkan persentase optimum pada variasi substitusi fly ash
14% yaitu sebesar 32,05 Mpa pada kuat tekan beton umur 28 hari dan 2,69
Mpa pada kuat tarik belah beton umur 28 hari. Pada variasi substitusi 15%
masih meningkatkan kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton terhadap beton
normal. Pada variasi substitusi fly ash 16% dan 17% mengalami penurunan

nilai kuat tekan dan nilai kuat tarik belah beton terhadap beton normal.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan substitusi fly
ash terhadap semen ke dalam campuran beton, penulis menyadari bahwa adanya
kekurangan pada saat pelaksanaan penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan
saran yaitu :
1. Untuk substitusi fly ash pada semen disarankan untuk tidak melebihi persentase
substitusi 15% karena dapat menurunkan nilai kuat tekan dan kuat tarik belah

pada beton.
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2. Untuk penelitian selanjutnya bisa dicoba persentase yang lebih signifikan
dibawah 15% apakah masih memenuhi kuat tekan dan kuat tarik belah yang

direncanakan.
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba sumber fly ash dari lokasi tempat

yang berbeda.
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